BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia adalah negara yang sangat terkenal dengan keragaman suku
dan budayanya. Setiap suku yang ada di Indonesia mempunyai budayanya
tersendiri sesuai dengan ciri khas daerahnya masing- masing. Budaya tersebut
mempunyai karakter dan keunikan yang berbeda satu sama lain sehingga
menjadi identitas dari daerah itu sendiri. Salah satunya yaitu kebudayaan
yang terdapat di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Kabupaten Bangka merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang memiliki kekayaan alam
melimpah serta sangat berpotensi dalam bidang pariwisata dan budayanya.
Kabupaten Bangka disebut juga dengan Bumi Sepintu Sedulang yang
merupakan semboyan masyarakat Bangka yang bermakna adanya persatuan
dan kesatuan serta gotong royong. Kata Sepintu Sedulang diambil dari salah
satu budaya masyarakat Pulau Bangka yang bermakna bahwa kata Sepintu
yang berarti satu pintu; satu balai (satu rumah) dan Sedulang yang berarti satu
dulang (satu makanan). Adapun Menurut Hadiono (2015:328)
mengungkapkan sebagai berikut.

“Adanya filosofis abadi Tudung Dulang atau Tudung Saji yang tetap
hidup berada dalam lingkungan masyarakat kita (Bangka) dalam budaya
Nganggung atau bergotong- royong ataupun budaya makan bersama dan
duduk bersama dalam kesetaraan memandang sesuatu harapan dari
kehidupan didukung oleh keadaan alam lingkungan yang
membentuknya.”

Nilai- nilai persatuan dan kesatuan ini juga dimiliki oleh beragam etnis
yang hidup di bumi Sepintu Sedulang tersebut. Beragam etnis yang ada di
Kabupaten Bangka menjadikan kebudayaan di dalamnya mendapat berbagai
pengaruh pula dari etnis- etnis tersebut. Mayoritas etnis yang mendominasi di
Kabupaten Bangka terdiri dari etnis Melayu dan Tionghoa yang turut serta
mempengaruhi identitas budaya di Kabupaten Bangka. Selain pengaruh dari

etnis masyarakatnya, kebudayaan di Kabupaten Bangka juga dipengaruhi oleh
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budaya negara asing yang dulunya sempat menduduki ataupun singgah di
Pulau Bangka. Oleh sebab itu, daerah Kabupaten Bangka memiliki kekayaan
budaya yang sangat beranekaragam dari mulai sastra, musik, tari, dan yang
lainnya. Hal ini dipertegas dengan pendapat Abdullah Idi dan Rozali HS di
dalam Ibrahim, dkk. (2007: 25-27) dalam Sardi, MP (2015: 288) mengatakan
sebagai berikut.

“Pulau Bangka pada mulanya tidak berpenghuni, melainkan didatangi

oleh penduduk dari daerah lain dan kemudian membentuk kultur khas

daerah ini. Pulau Bangka baru dihuni pada abad ke- 17, karena pada
abad ini banyak berdatangan penduduk dari Johor, Minang, Bugis, Jawa,

Palembang, dan Minangkabau.”

Pulau Bangka khususnya Kabupaten Bangka hingga saat ini masih
berusaha untuk mempertahankan kesenian dan kebudayaannya dengan
semangat serta keinginan dari para pelaku seni serta dukungan dari
masyarakat sebagai pemilik kesenian dan kebudayaan tersebut. Hal ini
menjadi salah satu wujud nyata sebagai usaha melestarikan kesenian dan
kebudayaaan itu sendiri meskipun terkadang mengalami pasang surut namun
kesenian dan kebudayaan tersebut tetap ada. Seperti yang kita ketahui salah
satu yang menjadi bagian dari kesenian itu adalah seni pertunjukan yang
merupakan bentuk seni yang ditampilkan untuk ditonton oleh khalayak.
Banyak sekali jenis seni pertunjukan di Kabupaten Bangka namun seperti
yang telah dijelaskan di atas, tidak selamanya seni pertunjukan tersebut
menjadi suatu hal yang populer meskipun sebenarnya seni pertunjukan
tersebut masih ada dan tetap menjadi bagian dalam suatu masyarakat tersebut.
Adapun menurut Soedarsono (2002 :1) mengungkapkan bahwa sebagai
berikut.

“Adapun penyebab dari hidup-matinya sebuah seni pertunjukan ada
bermacam-macam. Ada yang disebabkan oleh perubahan yang terjadi di
bidang politik, ada juga yang disebabkan oleh masalah ekonomi, ada
yang karena terjadi perubahan selera masyarakat penikmat, dan ada pula
yang karena tidak mampu bersaing dengan bentuk- bentuk pertunjukan
yang lain.”

Minimnya pengetahuan masyarakat Bangka terhadap seni dan

budayanya membuat mereka beranggapan bahwa seni pertunjukan tradisi
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terkesan monoton dan tidak menarik serta tidak dapat dijadikan sebagai mata
pencaharian yang tetap. Hal ini dapat diketahui pada minat generasi muda di
Kabupaten Bangka yang sangat kurang ketertarikannya terhadap kesenian
tradisi serta ketidakpahaman mereka mengenai kesenian tradisi tersebut. ,
Kebanyakan dari remaja di Kabupaten Bangka lebih paham dan menguasai
kesenian asing ataupun kesenian yang bersifat modern. Padahal Kabupaten
Bangka memiliki ciri khas atau keunikan tersendiri atas kebudayaan yang
dimilikinya sehingga menjadi keunggulan yang kompetitif bagi daerah
tersebut untuk dapat bersaing dengan daerah- daerah lainya yang ada di
Indonesia maupun di luar negeri.

Jika dipandang dari sudut perekonomian pun hal ini dapat menjadi lahan
pekerjaan dan peluang usaha yang berbasis kesenian dan kebudayaan
dikarenakan letak wilayah Kabupaten Bangka yang berada di Kepulauan
Bangka Belitung merupakan salah satu daerah yang strategis, terletak di jalur
pelayaran yang ramai dilalui oleh kapal besar yang berlayar dari Jawa ke
Sumatera kemudian ke Eropa, Tiongkok, dan Jepang, sehingga begitu banyak
pendatang yang mengunjungi bahkan menetap di daerah Bangka.Hal ini
berdampak pembaharuan bagi kesenian di Kabupaten Bangka yang
berakulturasi dengan kebudayaan dari daerah pendatang tersebut, sehingga
dapat memperkaya khasanah budaya Indonesia khususnya di Kabupaten
Bangka.

Berbagai seni pertunjukan yang ada dan hidup berdampingan di
masyarakat Kabupaten Bangka perlu perhatian yang khusus dalam
pelestariannya. Oleh karena itu masyarakat harus memiliki kesadaran
berbangsa dan bernegara untuk mencintai, menjaga, dan melestarikan seni
tradisi yang menjadi aset pertunjukan di Kabupaten Bangka. Namun perlu
disadari bahwa kesadaran ini belum terealisasi secara maksimal bagi
kepentingan daerah. Untuk saat ini prioritas yang dilakukan oleh setiap
individu  hanya sebatas untuk kepentingan pribadinya saja, belum
menjerumuskan ke hal- hal yang bersifat kepentingan umum seperti

kesadaran terhadap melestarikan seni daerah tersebut.
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Kabupaten Bangka juga merupakan pusat kebudayaan Melayu karena
hingga saat ini kebudayaan Melayu masih kental terjalin dalam kehidupan
sehari-hari masyarakatnya. Hal ini digambarkan dengan tata cara hidup
masyarakat Bangka yang masih menjunjung tinggi musyawarah dan mufakat,
berpakaian sopan, serta berbahasa Melayu dalam kehidupan sehari- harinya.
Masyarakat Bangka pun tidak pernah lupa akan sejarah dan budaya
melayunya seperti yang terdapat pada masyarakat di Desa Mendo.

Desa Mendo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Mendo Barat,
Kabupaten Bangka, Kepulauan Bangka Belitung. Di desa tersebut terdapat
sebuah tari tradisi yang tumbuh dan berkembang pada masyarakatnya yaitu
Tari Kedidi. Tari Kedidi merupakan salah satu bentuk tari tradisional yang
diciptakan oleh salah seorang masyarakatnya serta berkaitan dengan
kehidupan masyarakat di Desa Mendo. Menurut salah satu sumber yang
dibaca menjelaskan bahwa tari ini diciptakan oleh Abu Latief yang menetap
di Desa Mendo yang diperkirakan hidup pada masa Kesultanan Palembang
berkuasa atas Pulau Bangka. Hingga saat ini eksistensi dan kelestarian Tari
Kedidi masih terjaga di Desa Mendo dikarenakan peran masyarakat Mendo
yang peduli untuk melestarikan tarian tersebut serta adanya para tokoh
budaya yang selalu menggiatkan untuk melestarikan Tari Kedidi sebagai
identitas daerah mereka. Menurut Agus Yaman (2015) yaitu salah satu
seniman tari di Kabupaten Bangka yang masih giat melestarikan dan
mempelajari Tari Kedidi, mengatakan bahwa asal mula Tari Kedidi sebagai
berikut.

“Tari Kedidi pada dasarnya adalah tarian yang bersifat pelipur lara
mendapat inspirasi dari burung Kedidi yang berbulu putih, berparuh
semacam betet, dan berekor lucu kalau digerakkan. Burung Kedidi yang
banyak hidup di muara sungai dan rawa- rawa sering ditemui nelayan
dan gerakannya lucu, terutama gerakan ekornya ketika melompat dari
satu tempat ke tempat lainnya, dari batu ke batu, ataupun di atas batang
pohon yang mengapung di air. Burung ini hidup di alam terbuka dan
tidak bisa ditangkap untuk dipelihara ternyata telah memberi inspirasi
kepada nelayan untuk menghibur diri bermain- main menirukan gerak-
geraknya dalam menyusun tari.”

Sebagai bentuk kesenian tradisi, Tari Kedidi dinilai sangat menarik

dikarenakan ada penambahan unsur musik Dambus. Walaupun demikian
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dasar gerakan tari tetap berpijak pada peniruan gerak burung Kedidi dan
kepiting Kedidi yang memberikan nuansa lincah serta genit.

Pada masa lalu TariKedidi ini hanya dipertunjukan sebagai hiburan
rakyat Desa Mendo sesaat setelah pulang dari bertani sebagai pelepas penat
sehabis bekerja, tari ini juga dipertunjukan pada saat pesta panen tiba sebagai
hiburan bagi masyarakat Desa Mendo. Seiring perkembangan zaman saat ini
Tari Kedidi selalu ditampilkan pada acara-acara seremonial atau pentas seni
dan berbagai festival tari sebagai khazanah tarian khas masyarakat Melayu
Bangka yang telah dikenal luas di daerah Bangka Belitung khususnya
Kabupaten Bangka, sementara khusus pada masyarakat Desa Mendo Tari
Kedidi kini hanya dipertunjukkan jika ada tamu besar yang berkunjung ke
desa tersebut. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar tamu yang berkunjung
merasa terkesan dan selalu ingat akan ciri khas dari desa tersebut.

Tari Kedidi tergolong sangat digemari oleh masyarakat setempat karena
dengan menyaksikan pertunjukan tersebut masyarakat menjadi terhibur serta
menambah nuansa ‘kemelayuan’ bagi setiap acara yang menampilkan Tari
Kedidi. Namun yang disayangkan dari kondisi ini adalah minimnya bahkan
dapat dikatakan langka mengenai referensi tentang Tari Kedidi, sangat sedikit
sumber tertulis yang dapat menjadi acuan generasi kedepan untuk mengetahui
lebih mendalam mengenai Tari Kedidi. Hal ini menjadi sesuatu yang
memprihatinkan di kala segala upaya yang dilakukan budayawan dan
masyarakat Desa Mendo untuk mempertahankan eksistensi Tari Kedidi
kurang mendapat dukungan dari pihak lain. Hal ini tentu perlu mendapat
perhatian yang serius dari berbagai kalangan karena ditakutkan dapat
mengancam kelangsungan eksistensi seni budaya Melayu di masa yang akan
datang khususnya di Kabupaten Bangka. Padahal Tari Kedidi sangat identik
jika dikaitkan dengan Desa Mendo, diibaratkan tarian ini sudah mendarah
daging bagi masyarakat di desa tersebut yang mayoritasnya beretnis Melayu.
Hal ini tentu menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji lebih mendalam
terutama pada aspek seni tari. Seperti yang kita ketahui akhir- akhir ini di

dalam dunia tari Indonesia telah dikenal suatu kajian yang digunakan untuk
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mengkaji tari pada suatu etnis tertentu yang Kkita kenal sebagai kajian
etnokoreologi.

Etnokoreologi merupakan salah satu ilmu kajian ataupun pendekatan
dalam ilmu tari yang dicetuskan oleh Tati Narawati yang pada awalnya beliau
gunakan dalam disertasinya dan kemudian menjadi populer di Indonesia.Hal
ini disebabkan oleh kajian ini dinilai sesuai dengan kondisitari- tari di
Indonesia yang keberadaannya selalu mendapat pengaruh dari etnis- etnis
tertentu sebagai pemilik dari kesenian tari tersebut. Hal ini pun dinilai sangat
cocok bagi peneliti untuk memakai kajian tersebut sebagai pisau bedah dalam
mengupas permasalahan pada Tari Kedidi yang hidup dalam masyarakat Desa
Mendo yang bertenis Melayu.

Untuk itu peneliti melakukan penelitian ini sebagai pengkajian lebih
mendalam mengenai Tari Kedidi di Desa Mendo melalui kajian etnokoreologi
sebagai pisau bedahnya yang diyakini sesuai untuk mengupas berbagai
permasalahan pada penelitian tentang Tari Kedidi ini. Lebih jelasnya peneliti
akan menganalisis tentang penyajian tari atas dasar gerak, rias, dan busana
pada Tari Kedidi. Peneliti tertarik dan akan mengangkat permasalahan pada
Tari Kedidi tersebut ke dalam penelitian yang berjudul “Kajian
Etnokoreologi Tari Kedidi di Desa Mendo Kecamatan Mendo Barat
Kabupaten Bangka”. Dengan adanya penelitian tentang Tari Kedidi ini
diharapkan tari tersebut dapat terjaga kelestariannya, keasliannya, menjadi
lebih berkembang,serta memiliki ciri khas atau keunikan tersendiri sebagai

aspek seni budaya penunjang pariwisata daerah.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

1. Tari Kedidi adalah salah satu tari yang menjadi ciri khas di Desa Mendo
Kabupaten Bangka.
2. Belum ada penelitian yang mengkaji lebih mendalam mengenai struktur

penyajian Tari Kedidi yang harus diketahui oleh masyarakat luas.
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3. Minimnya referensi atau sumber tertulis mengenai tarian- tarian yang

terdapat di Kabupaten Bangka.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
mengambil beberapa rumusan masalah, sebagai berikut :
1. Bagaimana koreografi Tari Kedidi di Desa Mendo Kecamatan Mendo
Barat Kabupaten Bangka ?
2. Bagaimana rias dan busana Tari Kedidi di Desa Mendo Kecamatan

Mendo Barat Kabupaten Bangka ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis yaitu tujuan secara
umum dan tujuan secara khusus yaitu, sebagai berikut :
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan sebagai syarat untuk menyelesaikan studi
jenjang S-1 di Jurusan Pendidikan Seni Tari UPI Bandung serta peneliti ingin
lebih mengetahui tentang Tari Kedidi di Desa Mendo Kecamatan Mendo
Barat Kabupaten Bangka.
1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus atas dilaksanakannya penelitian ini adalah,
sebagai berikut :
1. Peneliti
1) Untuk mengetahui koreografi Tari Kedidi di Desa Mendo Kecamatan

Mendo Barat Kabupaten Bangka.
2) Untuk mengetahui rias dan busana Tari Kedidi di Desa Mendo Kecamatan
Mendo Barat Kabupaten Bangka.

2. Seniman dan PelakuSeni

Penelitian ini juga ditujukan kepada para pelaku seni dan seniman tari
yang berada di Kabupaten Bangkabahwa eksistensi Tari Kedidi masih
bertahan walaupun dari struktur penyajiannya sedikit mengalami perubahan
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namun perubahan tersebut tidaklah merubah nilai tradisi yang ada serta

diharapkan juga agar Tari Kedidi ini tetap bisa diperhatikan keasliannya.

3. Masyarakat Kabupaten Bangka

Tujuan dari penulisan penelitian ini bagi masyarakat Kabupaten Bangka
adalah agar masyarakat tahu bahwa Tari Kedidi di Desa Mendo merupakan
salah satu tari yang memiliki nilai tradisi yang sangat kuat, yang pada proses
penciptaannya didasari oleh adat istiadat masyarakat Mendo pada waktu itu.
Hal ini tentu menjadi salah satu identitas kebudayaan bagi masyarakat
Kabupaten Bangka. Bukan hanya sekedar tahu tetapi hal ini menjadi salah
satu referensi bagi masyarakat Bangka untuk dapat mempelajari tentang
Kedidi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini meliputi manfaat dari
segi teori (manfaat teoritis) dan manfaat dari segi praktek (manfaat praktis)

yang antara lain sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian mengenai Kajian Etnokoreologi Tari Kedidi di Desa Mendo
Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangkaini diharapkan dapat menjadi
sumbangan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan serta pengetahuan
tentang kebudayaan yang ada di Kabupaten Bangka, serta dapat
memperbanyak khazanah kajian tentang kesenian tradisional di Indonesia

khususnya di Desa Mendo Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Peneliti
Dengan adanya penelitian tentang Kajian Etnokoreologi Tari Kedidi di
Desa Mendo Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka ini diharapkan

dapat dijadikan bahan kajian untuk peneliti serta menambah pengalaman,
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pengetahuan, dan wawasan bagi peneliti khususnya mengenai tari tradisi di

daerah Bangka.

2.  Departemen Pendidikan Seni Tari

Dengan adanya penelitian tentang Kajian Etnokoreologi Tari Kedidi di
Desa Mendo Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka ini diharapkan
dapat bermanfaat dalam upaya peningkatan apresiasi seni pada mahasiswa
serta sebagai dokumentasi agar bertambahnya sumber kepustakaan
danreferensi, baik bagi peneliti yang akan datang maupun bagi mahasiswa
Departemen Pendidikan Seni Tari khususnya bagi seluruh mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).
3. Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangka

Hasil penelitian tentang Kajian Etnokoreologi Tari Kedidi di Desa
Mendo Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka secara tertulis ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah setempat (para
pemegang kebijakan) Kkhususnya kepada pihak Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan (Disparbud) Kabupaten Bangka. SehinggaDisparbud Kabupaten
Bangka bisa turut serta mengayomi, mempertahankan, dan melestarikan seni
budaya yang ada di daerah, terutama terhadap Tari Kedidi di Desa Mendo
yang ternyata memiliki keunikan dan perlu adanya upaya pengembangan

yang patut dihargai dan dilaksanakan.

1.5 Struktur Organisasi Penelitian

Hasil penelitian tentang Tari Kedidi ini akan peneliti susun dan
diorganisasikan ke dalam beberapa bagian. Adapun uraian struktur organisasi
penelitian ini sebagai berikut :

Bab | berisi Pendahuluan, yang menguraikan tentang pemetaan
permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian, mengidentifikasi
masalah yang ada dan kemudian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan,
menuangkan tujuan dan manfaat penelitian, baik itu manfaat ditinjau dari segi
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teori, dari segi kebijakan, maupun manfaat ditinjau dari segi praktik.
Selanjutnya, peneliti memaparkan mengenai struktur organisasi penelitian.

Bab 2 berisi Kajian Pustaka, yang membahas tentang penelitian
terdahulu dan pustaka/sumber-sumber kepustakaan sebagai landasan teoretis
peneliti. Penelitian-penelitian terdahulu diutamakan adalah penelitian yang
relevan dan sejenis dengan penelitian ini sebagai referensi peneliti dan
menjaga keaslian penelitian. Teori yang digunakan terdiri dari teori tentang
struktur koreografi, rias, busana, dan kajian atau pendekatan etnokoreologi.

Bab 3 berisi Metode Penelitian, yang memuat keseluruhan langkah
peneliti dalam melakukan penelitian, diantaranya: metode dan pendekatan
penelitian, partisipan dan tempat penelitian, instrumen penelitian dan teknik
pengumpulan data, prosedur penelitian yang memaparkan langkah-langkah
penelitian, definisi operasional, dan skema/alur penelitian, serta pengolahan
dan analisis data.

Bab 4 berisi Temuan dan Pembahasan Penelitian, yang memaparkan
tentang temuan-temuan penelitian berdasarkan rumusan masalah penelitian,
kemudian peneliti menganalis temuan penelitian yang diuraikan pada
pembahasan penelitian.

Bab 5 berisi Kesimpulan dan Rekomendasi, yang membahas kesimpulan
dari hasil analisis temuan penelitian dan merekomendasikan hasil penelitian
ini pada berbagai pihak yang berkepentingan.

Bagian akhir dari penelitian ini adalah daftar pustaka, lampiran-lampiran
sebagai penguat dan pendukung penelitian (pedoman observasi, pedoman
wawancara, dokumentasi, SK penelitian, dan lain- lainnya), serta riwayat

hidup peneliti.
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